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ABSTRAK

Berdasarkan teori farmakologi, hubungan fungsional antara kecepatan penyembuhan dengan faktor yang
mempengaruhinya adalah linear. Nilai ramalan untuk konsumen merupakan ramalan faktual, sedangkan
untuk produsen rata-rata hitungnya. Sehingga model mana yang akan dijadikan acuan dalam memprediksi
tingkat penyembuhan. Makalah ini merupakan hasil penelitian kepustakaan, dengan tujuan untuk menelaah
tentang beda pendapat antara konsumen dan produsen, terhadap produk yang dibuat si produsen tersebut.
Proses penelitian dimulai dengan telaah kepustakaan, dan diakhiri dengan analisis data tentang pendapat
efektivitas penyembuhan sejenis obat. Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa, telaah perbandingan
pendapat konsumen dengan produsen merupakan model linear. Dengan persoalan yang harus dianalisis
adalah tentang fungsi target, fungsi resiko dan fungsi kegagalan.

Kata kunci : fungsi target, fungsi kegagalan, fungsi resiko.

1. PENDAHULUAN

Model linear, adalah model hubungan fungsional yang sering digunakan dalam telaahan pengaruh beberapa
variabel terhadap satu variabel tertentu. Misalkan dalam ilmu farmakologi. Tingkat penyembuhan obat
(Y), dipengaruhi oleh umur (X;), asupan gizi (X;) dan kedisiplinan meminum obat (X3). Dengan

modelnya, Y = B1X; + B.X, + B3X3 + €. Secara matematis dapat ditunjukan penaksir faktual (i) dengan
rata-ratanya E(ﬁ) sama, sama dengan Xﬁ, sehingga perlu ditentukan fungsi target, dan fungsi resiko
dengan fungsi kegagalannya berdasarkan fungsi target tersebut.

2. DASAR TEORI

2.1. Latar Belakang

Hubungan fungsional antara sebuah variabel (variabel respon, variabel tidak bebas), dengan satu atau lebih
variabel lain (variabel pengaruh, variabel prediktor, variabel bebas). Yang memiliki ciri aditif dan
berpangkat satu pada parameternya, dinamakan Model Linear. Jika Y variabel tidak bebas, dan X, X, , ..
., Xp , variabel bebas, maka model linearnya :

Y=p+BuXo+BXo+ .+ BpXpte 1
Dengan u, B1, B2, ..., Pp, parameter model, dan & kekeliruan, yang merupakan variabel acak tidak
terukur, yang diasumsikan berdistribusi normal dengan rata-rata 0, varians konstan o dan saling bebas.

Jika (yi; Xiv, Xiz, ..., Xip) ;1= 1,2, ...n>p+l =m, sampel. Maka model sampelnya
Y=XB+e. )

dengan
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A 1 Xy o o Xy, u g
Y, 1 Xy, o 0 Xy B, g,

Y= S o B=p o = | ()
Y, 1 Xy o 0 Xy B, g,

Berdasarkan metode kemungkinan maksimum, penaksir untuk p adalah

B=(XX)"XY. @
Sehingga model ramalannya,
Y =XB 5)

Dalam hal ini Y , dinamakan taksiran nilai faktual.
Karena E(Y)=E(XB+g)=E(XB)=Xp, maka berdasarkan sifat linearitas model, taksiran E(Y) sama

dengan, E(ﬁ) = Xé.
Dalam hal ini E(\_A() dinamakan taksiran rata-rata hitung nilai faktual.

Dari hasil paparan tersebut, jadi X[3 memiliki dua peran, yaitu sebagai penaksir nilai faktual dan rata-rata
hitung nilai faktual. Sehingga untuk keperluan analisis, perlu dipilih peran mana yang akan digunakan ?

2.2. Fungsi Target, Kegagalan dan Resiko
Graybill (1961) menunjukan bahwa E merupakan statistik (1) tak bias, (2) bervarians minimum, (3) cukup,

(4) lengkap, (5) konsisten, dan (6) efisien. Sehingga Zellner (1994), merekomendasikan fungsi kegagalan
tertimbang (fungsi kegagalan diboboti, balanced lost function), dengan persamaan

x(xﬁ—\_(j [xﬁ—\_(}(l—x)(xﬁs—xgj (xﬁ-xg) 6)
A : konstanta nonstokastik, 0 < A <1,

Jika E digunakan sebagai penaksir untuk .

Pada formulasi yang diajukan Zellner tersurat, suku pertama merupakan jumlah kuadrat residu (deviasi),
jika E sebagai penaksir nilai faktual, sedangkan suku kedua jika sebagai penaksir rata-rata hitung nilai
faktual. Sehingga Giles, Giles dan Ohtani (1996) dengan Wan (1994), berpendapat, formulasi fungsi

kegagalan tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk menetapkan peran yang diutamakan untuk XE .

Mengacu pada formulasi fungsi kegagalan dan pendapat-pendapat tersebut, untuk menentukan peran mana

yang akan diutamakan dari X[_3 , dapat digunakan fungsi target dengan persamaan
T=tY+(@1-1E(Y) )

1t : 0<1<1, konstanta nonstokastik.
Berdasarkan sifat linearitas model, maka

A A

1 T=tY+@-1)E(Y) = tXB+@L-1)XB=XB
2. E(T)=E(Y)+E(@-1E(Y)) = tE(Y) +(1-2)E(Y) = E(Y)



Seminar Nasional Teknologi Informasi & Komunikasi Terapan 2011 (Semantik 2011) ISBN 979-26-0255-0

Sehingga E(AI):E(A\_()zxé. Hal ini menyimpulkan bahwa, fungsi target T memiliki ciri seperti Y.
Sehingga jika XE ingin digunakan sebagai penaksir faktual (ﬁ) , maka © — 1, sedangkan sebagai
penaksir rata-rata hitung nilai faktual (XE) , T 0.

Fungsi kegagalan jika T digunakan sebagai target penaksiran parameter model (XE ), sama dengan

’

(Xﬁ—Ij [Xé—Ij - [XE LY+ (H)E(i)}j (XL} ~{y + (1—r)E<\_f)}j (®)

yang jika dijabarkan, akan diperoleh persamaan

’

() :(1—1)2(X[3—X),(X[§)—X)+12 (x@-xgj’ (XE—XE)+21(1—I)(X[§—X) (xé—xgj 9)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Teori ini digunakan untuk membandingkan pendapat pengguna obat dan produsen obatnya, terhadap
tingkat penyembuhan, berdasarkan variabel-variabel pengaruhnya. Sudah dipaparkan sebelumnya,
berdasarkan teori Farmakologi, tingkat penyembuhan obat (Y) bergantung pada beberapa faktor,
diantaranya umur (X,), asupan gizi (X,) dan kedisiplinan meminum obat (X3). Dengan model regresinya
linear,

Y = B1Xy + BaXo + BasXs +
Bedasarkan teori yang telah dipaparkan, taksiran untuk 1, B, dan Bs, bagi pengguna obat adalah taksiran
faktual, sedangkan pabrik, taksiran rata-rata hitung nilai faktual. Sehingga dalam membangun fungsi target
T, untuk pengguna obat, T — 1, sedangkan untuk pabrik ©— 0. Dengan deviasi bisa digunakan sama.
Berdasarkan sampel yang diambil untuk masing-masing kelompok pengamatan (pengguna obat dan pabrik
obat), dilakukan identifikasi model, sehingga diperoleh model dengan MSE minimal. Selanjutnya
dilakukan telaahan perbandingan model, untuk menentukan peran mana yang akan dipilih.

Berdasarkan data yang diperoleh dari 127 orang yang menderita flu, yang berobat ke sembilan Puskesmas
di Kabupaten Bandung, yang diambil secara acak. Dengan obat yang diberikan adalah yang mengandung
unsur paracetamol, dari lima merek obat yang diproduksi oleh lima pabrik. Semua obat merupakan obat
generik. Model yang diperoleh adalah

Y =-1,27X, + 3.22X, + 245X, (10)
dengan MSE = 2,47.

Jika model ini digunakan sebagai target bagi pengguna obat, maka nilai fungsi kegagalannya 2,56.
Sedangkan bagi pabrik 3,21. Yang berarti tingkat keyakinan akan kesembuhan dari pengguna obat, lebih
tinggi dari pabrik pembuatnya.

4. PENUTUP

Dari hasil telaah kepustakaan dan implentasi pada tingkat penyembuhan paracetamol terhadap penyakit flu,

beberapa hal yang bisa dikemukan.

1. Pada formulasi fungsi kegagalan g(t), dua suku pertamanya identik dengan fungsi kegagalan
tertimbang, seperti yang dikemukakan Zellner (1994), sedangkan suku ketiganya merupakan kovarians

tertimbang antara kedua simpangan dari peran Xé . Hal ini menyimpulkan, jika ingin menampilkan

sasaran dari analisis regresi biasa, yaitu menentukan apakah X, sebagai penaksir nilai aktual
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(\A_( = Xé), atau rata-rata nilai aktual ( E(A\_() = Xé ), maka ada dua besaran yang harus disyaratkan, yaitu

pembobot (t) dan simpangan ([:3—[_3 ).
Fungsi resikonya (risk function) dari fungsi target T, sama dengan R(t) = E{g(t)}, yang jika dijabarkan

sama dengan [X@—X) (X[E)—X). Hal ini menunjukan bahwa fungsi resiko bersifat konstan, sama

dengan jumlah kuadrat total residu (total predictive means squared error, MSE). Sehingga untuk

menampilkan peran dari X[:i , harus dilakukan klasifikasi model dengan MSE minimal.

Model yang diperoleh adalah data berdasarkan pengguna obat dari kelompok masyarakat menengah ke
bawah, sehingga belum mencerminkan model sebenarnya. Sebab kelompok pengguna dari masyarakat
atas belum tersentuh. Sehingga perlu dilakukan penelitian lanjut, untuk mendapatkan model yang
goodness of fit
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